BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi dan telaah
dokumen terhadap pelaksanaan program SDIDTK di Puskesmas Talang Banjar
Kota Jambi dengan menggunakan teknik input, proses dan output didapatkan
kesimpulan sebagai berikut :
1. Komponen Input
Pada indikator ini pemahaman petugas tentang kebijakan masih
kurang memahami.Kepatuhan petugas dalam menjalankan SOP program
masih harus ditingkatkan lagi. Pelatihan belum pernah diberikan terhadap
pelaksana program, jika dibandingkan dengan luas wilayah kerja maka
dana yang tersedia masih kurang dan perlu diadakannya penambahan
jumlah sarana SDIDTK balita.

2. Komponen Proses
Indikator proses pada pelaksanaan program SDIDTK di Puskesmas
Talang Banjar sudah berjalan namun tidak sesuai dengan ketentuan.
Pemeriksaan yang lakukan hanya pemeriksaan terhadap pertumbuhan anak
seperti mengukur berat badan, tinggi badan dan lingkar kepala
anak.pemeriksaan perkembangan anak baru dilakukan apabila petugas

mendapat laporan dari orang tua balita.

3. Komponen Output
Komponen output sebagai hasil capaian program SDIDTK di
Puskesmas Talang Banjar Kota Jambi masih kurang dari target yang telah

ditetapkan karena belum optimalnya pelaksanaan SDIDTK.



5.2 SARAN

A. Dinas Kesehatan Kota Jambi

1

Melakukan upaya peningkatan kompetensi dan kepatuhan petugas
SDIDTK melalui kegiatan pelatihan SDIDTK.

Membuat Protap/alur pelayanan, SOP SDIDTK yang sama untuk semua
Puskesmas di Kota Jambi terkait pelayanan program SDIDTK.
Melakukan Supervisi Fasilitatif terhadap petugas SDIDTK di
puskesmas secara berkala untuk membina, memonitoring dan
mengevaluasi pelaksanaan program SDIDTK.

Memberikan reward bagi puskesmas yang telah berhasil melaksanakan
kegiatan program SDIDTK dan mencapai target program sesuai yang

ditetapkan, sebagai stimulasi bagi puskesmas lain.

B. Kepala Puskesmas Talang Banjar

1

Memberikan bimbingan dan pengarahan kepada petugas pelaksana
program SDIDTK melalui pelaksanaan supervisi fasilitatif yang terarah,
sistematis dan berkesinambungan sehingga pengetahuan, keterampilan
dan kepatuhan petugas pelaksana dalam menerapkan langkah-langkah
pelayanan SDIDTK menjadi lebih baik.

Melakukan advokasi kepada Lintas Sektor untuk meningkatkan
kerjasama dan komitmen dalam hal pelaksanaan program SDIDTK agar
dapat terlaksana dengan baik dan masyarakat khususnya ibu yang
mempunyai balita mengetahui dan ikut berperan aktif mendapatkan
pelayanan kesehatan.

Melakukan sosialisi program SDIDTK kepada masyarakat yang ada di

wilayah kerja Puskesmas.






